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ABSTRAK. Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan asupan gizi, 

infeksi berulang, serta kurangnya stimulasi psikososial. Masalah ini masih menjadi isu kesehatan 

masyarakat di berbagai wilayah Indonesia, termasuk di Padukuhan Medelan, Kecamatan 

Sumberagung. Berdasarkan hasil observasi awal, masyarakat di wilayah tersebut masih memiliki 

tingkat pengetahuan yang rendah mengenai penyebab dan pencegahan stunting. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan (gap) antara kebutuhan informasi dan pemahaman masyarakat 

mengenai stunting. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat terkait stunting dan upaya pencegahannya. Kegiatan edukasi pengetahuan 

sebagai upaya pencegahan stunting di padukuhan Medelan dihadiri oleh warga padukuhan Medelan. 

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan ceramah interaktif, yang meliputi penyampaian 

materi mengenai definisi, faktor penyebab, dampak, serta strategi pencegahan stunting, disertai sesi 

diskusi untuk memperdalam pemahaman peserta. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

pengetahuan peserta mengenai stunting, yang ditunjukkan melalui partisipasi aktif selama kegiatan 

dan ketercapaian seluruh target materi yang telah direncanakan. Secara keseluruhan, pelaksanaan 

kegiatan berjalan dengan baik dan efektif. Program ini direkomendasikan untuk dilanjutkan secara 

periodik dengan melibatkan tenaga kesehatan dan aparat desa guna memperkuat upaya pencegahan 

stunting di tingkat komunitas. 

 

Kata Kunci: Edukasi, Stunting, Pengabdian 

ABSTRACT. Stunting is a condition of growth failure in children caused by inadequate nutritional 

intake, recurrent infections, and lack of psychosocial stimulation. This problem remains a major 

public health issue in various regions of Indonesia, including Padukuhan Medelan, Sumberagung 

District. Based on preliminary observations, the community in this area still has a low level of 

knowledge regarding the causes and prevention of stunting. This indicates a gap between the 

community’s need for information and their understanding of stunting. This community service 

activity aimed to improve public knowledge related to stunting and its prevention efforts. The 

educational activity on stunting prevention in Padukuhan Medelan was attended by local residents. 

The implementation method used an interactive lecture approach, which included the delivery of 

materials on definitions, causative factors, impacts, and stunting prevention strategies, accompanied 

by a discussion session to deepen participants’ understanding. The results showed an increase in 

participants’ knowledge about stunting, as evidenced by their active participation during the activity 

and the achievement of all planned material targets. Overall, the program was well implemented and 

effective. It is recommended that this program be continued periodically by involving health workers 

and local government officials to strengthen stunting prevention efforts at the community level. 
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1. PENDAHULUAN  

Topik kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada peningkatan pemahaman 

masyarakat mengenai stunting dan upaya pencegahannya sebagai bentuk dukungan terhadap program 

nasional percepatan penurunan stunting. Pemenuhan gizi perlu dimulai sejak 1.000 hari pertama 

kehidupan (HPK), yaitu sejak masa kehamilan hingga anak berusia dua tahun, yang dikenal sebagai 

golden age—periode penting di mana pertumbuhan dan perkembangan anak berlangsung sangat 

pesat. Setelah usia dua tahun, kebutuhan gizi tetap perlu diperhatikan karena anak berada pada masa 

rentan terhadap berbagai penyakit dan gangguan gizi, termasuk stunting [1] 

Stunting merupakan kondisi terhambatnya pertumbuhan anak yang ditandai dengan tinggi badan 

di bawah standar usianya akibat kekurangan gizi kronis, infeksi berulang, serta minimnya stimulasi 

psikososial[2]. Berdasarkan kajian literatur, faktor penyebab stunting terbagi menjadi dua, yaitu 

penyebab langsung—meliputi rendahnya asupan gizi, pemberian ASI yang tidak optimal, dan infeksi 

penyakit—serta penyebab tidak langsung, seperti keterbatasan akses terhadap pangan bergizi, kondisi 

sanitasi yang kurang baik, dan rendahnya tingkat pendidikan serta pengetahuan gizi keluarga[3]. 

Data nasional menunjukkan bahwa meskipun prevalensi stunting di Indonesia menurun dari 

37,2% pada tahun 2013 menjadi 24,4% pada tahun 2021[4], angka tersebut masih melebihi ambang 

batas 20% yang ditetapkan oleh World Health Organization (WHO)[5]. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa stunting masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang bersifat kronis dan 

membutuhkan intervensi berkelanjutan.  Stunting memiliki dampak  negatif terhadap kemampuan kognitif 

pada anak[6]. 

Hasil observasi di Padukuhan Medelan, Kecamatan Sumberagung, memperlihatkan bahwa 

sebagian masyarakat belum memiliki pemahaman yang cukup mengenai stunting, faktor 

penyebabnya, maupun langkah pencegahannya. Kurangnya pengetahuan tersebut dapat menjadi 

hambatan dalam mendukung keberhasilan program pemerintah dalam menurunkan prevalensi 

stunting di tingkat komunitas. Situasi ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara pemahaman 

masyarakat dan kebutuhan informasi gizi serta praktik pencegahan yang tepat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dipandang 

penting dan mendesak untuk dilakukan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat mengenai stunting serta mendorong partisipasi aktif sebagai upaya pencegahan 

stunting di lingkungan keluarga maupun komunitas. 

 

2. METODE  

Kegiatan ini dilakukan di Padukuhan Medelan, Jetis, Bantul, Yogyakarta. Populasi dalam 

kegiatan ini adalah masyarakat Padukuhan Medelan. 

 

 

 
 

Gambar 1. Proses Kegiatan Pengabdian 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Padukuhan Medelan, Kecamatan 

Sumberagung, Kabupaten Bantul. Lokasi tersebut dipilih berdasarkan hasil observasi awal yang 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat tentang penyebab dan pencegahan stunting 

masih rendah. Pelaksanaan kegiatan melibatkan masyarakat setempat sebagai peserta utama. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan edukatif partisipatif melalui ceramah interaktif dan 

diskusi kelompok. Adapun tahapan kegiatan meliputi: 

2.1. Persiapan, meliputi koordinasi dengan perangkat desa dan kader kesehatan setempat, 

identifikasi kebutuhan informasi, serta penyusunan materi edukasi tentang stunting dan 

pencegahannya. 

2.2. Pelaksanaan kegiatan, berupa penyampaian materi menggunakan metode ceramah 

interaktif yang membahas definisi stunting, faktor penyebab, dampak terhadap tumbuh 

kembang anak, serta strategi pencegahan melalui pemenuhan gizi seimbang, perawatan 

kesehatan ibu dan anak, serta sanitasi lingkungan. Materi disampaikan menggunakan media 

presentasi dan poster agar lebih mudah dipahami peserta. 

2.3. Diskusi dan tanya jawab, yang memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

mengemukakan pengalaman, permasalahan, dan praktik terkait pencegahan stunting di 

lingkungan keluarga. 

2.4. Evaluasi, membandingkan tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan 

melalui observasi partisipasi aktif serta umpan balik langsung dari peserta. 

Seluruh tahapan kegiatan dirancang untuk mendorong peningkatan pengetahuan, kesadaran, dan 

perubahan perilaku masyarakat dalam upaya pencegahan stunting secara berkelanjutan di tingkat 

komunitas. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Faktor pendorong dilaksanakannya kegiatan penyuluhan pencegahan stunting ini didasarkan pada 

hasil wawancara dengan kader Padukuhan Medelan bahwa tingkat pengetahuan ibu-ibu mengenai 

stunting masih rendah. Rendahnya pemahaman ini berpotensi meningkatkan risiko kejadian stunting 

pada anak, mengingat pengetahuan ibu menjadi faktor penting dalam penerapan pola asuh dan 

pemberian gizi yang tepat. Hal ini sejalan dengan pendapat Kemenkes RI (2021) bahwa kurangnya 

pengetahuan gizi ibu memiliki hubungan signifikan dengan kejadian stunting pada anak balita. 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan ibu mengenai stunting sebagai upaya 

pencegahan dini terhadap kejadian stunting pada balita. Sasaran kegiatan adalah ibu-ibu Padukuhan 

Medelan, terutama yang memiliki balita dan ibu hamil, dengan total peserta sebanyak 15 orang. 

Media edukasi yang digunakan berupa presentasi PowerPoint dan poster, yang memuat informasi 

mengenai definisi, penyebab, dampak, serta strategi pencegahan stunting. 

Penyuluhan diawali dengan pengisian pretest untuk mengukur pengetahuan awal peserta, 

kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi menggunakan metode ceramah interaktif dan 

diskusi, serta diakhiri dengan posttest untuk menilai peningkatan pengetahuan setelah kegiatan. 

Materi yang diujikan dalam pretest dan posttest mencakup pengertian stunting, tanda-tanda stunting, 

dampak jangka panjang, serta cara pencegahannya. Berdasarkan hasil evaluasi, peserta menunjukkan 

pengetahuan awal yang cukup baik, namun masih terdapat beberapa miskonsepsi terkait faktor 

penyebab dan langkah pencegahan stunting. Setelah penyampaian materi dan sesi diskusi, terjadi 

peningkatan skor rata-rata pengetahuan sebesar 6% dibandingkan sebelum kegiatan. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan berhasil memperkuat pemahaman peserta mengenai 

pentingnya gizi dan peran ibu dalam mencegah stunting pada anak. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Agung, Nugroho, dan Shofiya 

(2024) yang menyatakan bahwa edukasi kesehatan menggunakan media visual seperti PowerPoint 

dan poster efektif dalam meningkatkan pemahaman serta kesadaran ibu terhadap pencegahan 



Journal of Innovation in Community Empowerment (JICE)  

Vol.7, No.1, March, pp. 22-26  

ISSN (print): 2716-3490, ISSN (online): 2716-3504                        ■    25 
  

 

JICE, e-ISSN: 2716-3504, p-ISSN: 2716-3490 

stunting[7]. Selaras dengan itu, Deviatin et al. (2024) juga menegaskan bahwa peningkatan 

pengetahuan ibu tentang gizi dan kesehatan anak berhubungan erat dengan perilaku pencegahan 

stunting[8]. Penelitian lain pun menunjukkan adanya korelasi positif antara tingkat pengetahuan ibu 

dan upaya pencegahan stunting. Studi sebelumnya bahkan menemukan bahwa ibu dengan 

pengetahuan rendah memiliki risiko 2,7 kali lebih besar untuk memiliki anak stunted dibandingkan 

dengan ibu yang memiliki pengetahuan tinggi[9]. Selain itu, penelitian berjudul Efektivitas Media 

Poster terhadap Peningkatan Pengetahuan dan Sikap Ibu tentang Peran Caregiver dalam 

Pencegahan Stunting pada Balita di Puskesmas Sui. Asam juga melaporkan bahwa penggunaan 

poster sebagai sarana edukasi mampu meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu secara signifikan 

dalam upaya pencegahan stunting[10]. Oleh karena itu, hasil kegiatan ini semakin menegaskan 

pentingnya intervensi edukatif yang berfokus pada peningkatan pengetahuan ibu sebagai bagian dari 

strategi pencegahan stunting yang berkelanjutan. 

Namun demikian, meskipun terjadi peningkatan pengetahuan, kenaikannya sebesar 6 % relatif 

kecil jika dilihat dari skala kebutuhan perubahan perilaku jangka panjang. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan pengetahuan saja belum cukup; diperlukan pula penguatan aspek-lain seperti 

motivasi, efikasi diri ibu, dan dukungan lingkungan serta kebijakan yang memfasilitasi perubahan 

perilaku gizi. Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas dari program edukasi seperti ini, 

direkomendasikan agar kegiatan tidak hanya bersifat satu-arah (ceramah) tetapi juga menerapkan 

pendekatan partisipatif dan berkelanjutan, melibatkan ibu dalam praktik gizi, monitoring, serta tindak 

lanjut langsung di lingkungan keluarga. Integrasi kegiatan dengan program pemerintah setempat dan 

kader desa juga penting agar perubahan perilaku lebih melekat dan berkelanjutan. 

 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan penyuluhan pencegahan stunting di Padukuhan Medelan berhasil meningkatkan 

pengetahuan ibu mengenai stunting sebesar 6%. Edukasi menggunakan media PowerPoint dan poster 

dengan metode ceramah interaktif terbukti efektif dalam memperkuat pemahaman tentang pentingnya 

gizi dan pencegahan stunting. 
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